
 

 

 

 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1  Pertumbuhan benih C. macropomum 

Grafik pertumbuhan benih C. macropomum yang dihasilkan selama 40 hari 

pemeliharaan disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3.  Pertumbuhan C. macropomum dengan pemberian proporsi tepung 

Lumbricus sp. yang berbeda dalam pakan buatan selama 40 hari 

pemeliharaan 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa  pertumbuhan yang tertinggi terjadi pada  

benih C. macropomum  yang diberi  pakan dengan proporsi 50% tepung      

Lumbricus sp. sebesar 29,50 gram.  Pertumbuhan mutlak benih pada pemberian 

pakan dengan proporsi 100%, 75% dan 25% masing-masing sebesar 10,4 gram, 11,1 

gram dan 12,75 gram. Tujuh hari pertama, benih C. macropomum  masih dalam fase 

adaptasi. Kemudian pada 21 hari berikutnya benih C. macropomum  memasuki fase 

pertumbuhan awal, dan  pada hari berikutnya hingga hari ke-40 benih memasuki fase 

pertumbuhan eksponensial.  

Hasil Analisis Tabel Sidik Ragam (TSR) (Lampiran 2) menunjukkan bahwa 

pemberian pakan dengan proporsi tepung Lumbricus sp. yang berbeda memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan benih C. macropomum pada selang 

kepercayaan 95%.  Nilai koefisien keragaman (kk) sebesar 7%, artinya pemberian 

pakan dengan proporsi tepung Lumbricus sp. memiliki indeks keterandalan yang baik 

terhadap pertumbuhan benih C. macropomum. Menurut Gaspersz (1991), jika nilai 

(kk) semakin besar menunjukkan keterandalan suatu percobaan semakin rendah. 

Percobaan yang cukup terandal memiliki nilai kk  tidak melebihi 20%. 

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terhadap pertumbuhan benih C. macropomum 

dilakukan pada selang kepercayaan 99% dengan menganalisa perbandingan nilai 

BNT dan selisih nilai rataan pertumbuhan mutlak benih  C. macropomum (Tabel 2). 

Nilai BNT yang diperoleh sebesar 3,0479. 
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Tabel 2. Uji BNT terhadap pertumbuhan benih C. macropomum  

Proporsi tepung Lumbricus sp. 

100% 75% 25% 50% 

a a a b 

Keterangan : Huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata  

 

Analisa BNT terhadap pertumbuhan mutlak benih C. macropomum 

menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan proporsi 50% tepung Lumbricus sp. 

berbeda nyata terhadap pemberian pakan dengan proporsi 100%, proporsi 75% dan 

proporsi 25%. Sementara, pemberian pakan dengan proporsi 25% tidak berbeda nyata 

terhadap pemberian pakan terhadap proporsi 100% dan 75%, dan  pemberian pakan 

dengan proporsi 75%  tidak berbeda nyata terhadap  pemberian pakan dengan 

proporsi 100%.  
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2.  Laju pertumbuhan benih C. macropomum 

Laju pertumbuhan berat benih C. macropomum dengan pemberian proporsi 

tepung Lumbricus sp. yang berbeda  dalam pakan buatan disajikan pada Gambar 4. 

 

    Gambar 4.  Laju pertumbuhan benih C. macropomum dengan pemberian proporsi  

tepung Lumbricus sp. yang berbeda dalam pakan buatan setelah 40 hari 

masa pemeliharaan.  

 

Histogram laju pertumbuhan pada Gambar 4 menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan tertinggi terjadi pada benih C. macropomum  yang diberi  pakan dengan 

proporsi 50% tepung Lumbricus sp. sebesar 0,7375 gram per hari. Laju pertumbuhan 

benih pada pemberian pakan dengan proporsi 100%, 75% dan 25% tepung    

Lumbricus sp. berturut-turut sebesar 0,2600 gram per hari, 0,2774 gram per hari dan 

0,3189 gram per hari.  
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Hasil analisa Tabel Sidik Ragam (TSR) (Lampiran 3) laju pertumbuhan benih                    

C. macropomum menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan proporsi  tepung 

Lumbricus sp. yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju 

pertumbuhan berat benih C. macropomum pada selang kepercayan 99%. Nilai 

koefisien keragaman (kk) sebesar 7%, artinya pemberian pakan dengan proporsi 

tepung Lumbricus sp. memiliki indeks keterandalan yang baik terhadap pertumbuhan 

benih C. macropomum. Nilai (kk) yang semakin besar menunjukkan keterandalan 

suatu percobaan semakin rendah. Percobaan yang cukup terandal memiliki nilai kk 

tidak melebihi 20%. 

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terhadap laju pertumbuhan benih                  

C. macropomum dilakukan pada SK 99% (Tabel 3). Nilai BNT yang diperoleh 

sebesar 0,07619 

Tabel 3. Uji BNT terhadap laju pertumbuhan benih C. macropomum 

Proporsi tepung Lumbricus sp. 

100% 75% 25% 50% 

a a a b 

Keterangan : Huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata  

Analisa BNT terhadap laju pertumbuhan benih C. macropomum menunjukkan 

bahwa pemberian pakan dengan proporsi 50% tepung Lumbricus sp. berbeda nyata 

terhadap pemberian pakan dengan proporsi 100%, proporsi 75% dan proporsi 25%. 

Sementara, pemberian pakan dengan proporsi 25% tepung Lumbricus sp. tidak 

berbeda nyata terhadap pemberian pakan dengan proporsi 100% dan proporsi 75%, 
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dan pemberian pakan dengan proporsi 75% tepung Lumbricus sp. tidak  berbeda 

nyata pada pemberian pakan dengan proporsi 100% .  

 

3.   Sintasan / Survival Rate  

Hasil pengamatan survival rate (SR) benih C. macropomum selama 40 hari 

pemeliharaan disajikan pada Gambar 5. 

 

        Gambar 5. SR benih C. macropomum yang diberi pakan dengan proporsi tepung 

Lumbricus sp. yang berbeda dalam pakan buatan setelah 40 hari 

pemeliharaan 

 

 SR benih C. macropomum (Gambar 5) menunjukkan bahwa SR tertinggi 

terdapat pada benih C. macropomum yang diberi pakan dengan proporsi 50% tepung 

Lumbricus sp. sebesar 100%. Benih C. macropomum pada pemberian SR pada 
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pemberian pakan dengan proporsi 100%, 50% dan 25% bertutut-turut sebesar 60%, 

67% dan 53%.  

Hasil analisa sidik ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa pemberian pakan 

dengan proporsi tepung Lumbricus sp. yang berbeda dalam pakan buatan 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap SR benih C. macropomum  pada SK 99%. 

Nilai koefisien keragaman (kk) sebesar 9%, artinya pemberian pakan dengan proporsi 

tepung Lumbricus sp. memiliki indeks keterandalan yang baik terhadap pertumbuhan 

benih C. macropomum. Nilai (kk) yang semakin besar menunjukkan keterandalan 

suatu percobaan semakin rendah. Percobaan yang cukup terandal memiliki nilai kk 

tidak melebihi 20%. 

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terhadap SR benih C. macropomum 

dilakukan pada SK 99% (Tabel 4). Nilai BNT yang diperoleh sebesar 12,1537. 

Tabel 4. Uji BNT terhadap SR benih C. macropomum  

Proporsi tepung Lumbricus sp. 

100% 75% 25% 50% 

a a a b 

Keterangan : Huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata 

 

Analisa BNT  terhadap SR benih C. macropomum menunjukkan bahwa 

pemberian pakan dengan proporsi 50% tepung Lumbricus sp. berbeda nyata terhadap 

pemberian pakan dengan proporsi 100%, proporsi 75% dan proporsi 25%. Pemberian 

pakan dengan proporsi 25% tepung Lumbricus sp. tidak berbeda nyata terhadap 

pemberian pakan dengan proporsi 100% dan proporsi 75%, dan pemberian pakan 
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dengan proporsi 75% tepung Lumbricus sp. tidak berbeda nyata pada pemberian 

pakan dengan proporsi 100% .  

 

4. Food Convertion Ratio (FCR) 

FCR benih benih C. macropomum selama 40 hari pemeliharaan disajikan 

pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. SR benih C. macropomum yang diberi pakan dengan proporsi 

tepung Lumbricus sp. yang berbeda dalam pakan buatan setelah 40 

hari pemelihara 

 

FCR benih C. macropomum (Gambar 6) menunjukkan bahwa FCR terendah 

terdapat pada benih C. macropomum yang diberi pakan dengan proporsi 50% tepung 

Lumbricus sp. sebesar 1,036. FCR Benih C. macropomum pada pemberian pakan 

dengan proporsi 100%, 50% dan 25% bertutut-turut sebesar 1,320, 1,321 dan 1,196. 
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Hasil analisa sidik ragam ( Lampiran 5) menunjukkan bahwa pemberian 

pakan dengan proporsi tepung Lumbricus sp. yang berbeda dalam pakan buatan tidak 

berpengaruh nyata terhadap FCR benih C. macropomum  pada SK 99%. Nilai 

koefisien keragaman (kk) sebesar 26,7%, artinya pemberian pakan dengan proporsi 

tepung Lumbricus sp. memiliki indeks keterandalan yang kurang baik terhadap 

pertumbuhan benih C. macropomum. Nilai (kk) yang semakin besar menunjukkan 

keterandalan suatu percobaan semakin rendah. Percobaan yang cukup terandal 

memiliki nilai kk tidak melebihi 20%. 

 

 5.  Kualitas Air  

 Data kualitas air selama 40 hari pemeliharaan pada penelitian ini disajikan 

pada Tabel 5. Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu, derajat keasaman 

(pH), dan oksigen terlarut (DO). 

Tabel 5. Parameter kualitas air selama pemeliharaan benih C. macropomum  

Parameter Proporsi Tepung Lumbricus sp. 

yang diamati 100% 75% 50% 25% 

Suhu (
o
C) 27,29 ± 0,4 27,31 ± 0,37 27,22 ± 0,32 27,20 ± 0,33 

pH  6,62 ± 0,04 6,61 ± 0,04 6,62 ± 0,04 6,61 ± 0,04 

DO (mg/L) 8,88 ± 0,23 8,97 ± 0,16 9,03 ± 0,14 8,99 ± 0,14 

 

 Parameter kualitas air pada media pemeliharaan tidak mengalami perubahan 

yang ekstrim. Suhu media secara keseluruhan berkisar antara 26,9 
o
C - 28,2 

o
C,      

pH media berkisar antara 6,52 - 6,70 dan DO media berkisar antara 8,33 - 9,74 g/Liter.   
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B.  Pembahasan 

 

 Pemberian pakan dengan proporsi tepung Lumbricus sp. yang berbeda  

menghasilkan penambahan berat benih C. macropomum selama 40 hari pemeliharaan. 

Hasil analisa ragam menunjukkan pemberian proporsi tepung Lumbricus sp. yang 

berbeda dalam pakan buatan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan benih C. macropomum pada SK 99%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pakan yang diberikan sudah  memenuhi kebutuhan untuk pemeliharaan tubuh bahkan 

berlebih. Kelebihan energi kemudian digunakan untuk pertumbuhan. Pertumbuhan 

ikan akan terjadi apabila energi dalam pakan yang dikonsumsi ikan lebih banyak dari 

pada energi yang diperlukan untuk aktivitas tubuhnya. Pakan yang dikonsumsi 

pertama kali akan digunakan untuk aktivitas tubuh dan mengganti sel yang rusak, 

selebihnya akan digunakan untuk pertumbuhan (Sugianto,2007).  

 

Pertumbuhan yang baik disebabkan oleh asupan nutrisi yang tepat yang 

dikonsumsi oleh ikan, terutama protein. Menurut NRC (1993), Sekitar 65% hingga 

75% berat kering tubuh ikan merupakan protein. Protein merupakan kumpulan asam 

amino (AA) yang membentuk rantai ikatan peptida. Ikan mengkonsumsi protein 

untuk memperoleh asam-asam amino yang akan digunakan untuk pemeliharaan 

tubuh, pertumbuhan dan reproduksi. Menurut Palungkun (1999),  asam amino yang 

terkandung dalam protein Lumbricus sp. terdiri dari asam amino esensial dan non-

esensial. Asam amino essensial merupakan asam amino yang penting untuk 

pertumbuhan dan tidak dapat disintesa oleh tubuh. Asam amino esensial      

Lumbricus sp. meliputi arginin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilalanin, 
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treonin dan valin.  Asam amino essensial kedelai meliputi arginin, histidin, isoleusin, 

leusin, lisin, metionin, fenilalanin, treonin, valin dan triptofan (Parakkasi, 1990).  

 

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada pemberian pakan dengan proporsi 50% 

tepung  Lumbricus sp., menghasilkan pertumbuhan mutlak sebesar 29,50 gram dan 

laju pertumbuhan sebesar 0,7375  gram per hari setelah 40 hari pemeliharaan. 

Keseimbangan dan kecukupan protein dalam pakan dengan proporsi 50% tepung 

Lumbricus sp. dan 50% tepung kedelai dalam pakan diduga menjadi penyebab  

pertumbuhan tertinggi benih C. macropomum. Proporsi asam amino yang tepat dari 

protein hewani pada tepung Lumbricus sp. dan protein nabati pada  tepung kedelai 

(lampiran 13) diduga dapat saling melengkapi kebutuhan protein yang dibutuhkankan 

benih  C. macropomum untuk pertumbuhan maksimal. Menurut Hoveland (1980) 

dalam Hetaimi (2005), keragaman antar bahan nabati dan hewani penyusun pelet 

menyebabkan adanya efek saling melengkapi antar protein pakan dan meningkatkan 

metabolisme protein pakan.  

 

Pertumbuhan benih C. macropomum  pada pemberian pakan dengan proporsi 

100%, 75% dan 25% tidak berbeda nyata. Penambahan berat berkisar antara       

10,40 gram sampai dengan 12,67 gram. Kandungan protein dalam pakan pada 

proporsi 100%, 75% dan 50% diduga  telah mampu memenuhi kebutuhan nutrisi 

yang dibutuhkan benih C. macropomum untuk metabolisme dan pertumbuhan seperti 

yang diperlihatkan pada pertumbuhan benih C. macropomum (dalam penelitian) 

meskipun tidak semaksimal pada pemberian pakan dengan proporsi 50% tepung 

Lumbricus sp.  
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Menurut Prasetiami (2010), C. macropomum  yang diberi pellet buatan buatan 

pabrik dengan kepadatan  6 ekor per 10 liter dapat menghasilkan pertumbuhan 

sebesar 3,46 gram dan laju pertumbuhan sebesar 0,115 gram per hari yang dipelihara 

selama 1 bulan dengan berat awal 1 gram dan umur 20 hari, sedangkan pada 

penelitian,  pertumbuhan dan  laju pertumbuhan jauh lebih tinggi yang dipelihara 

selama 40 hari dengan berat awal 2,5 gram dan umur ± 1 bulan (Lampiran 2 dan 3). 

Selain faktor pakan, faktor umur juga diduga menjadi penyebab berbedanya 

pertumbuhan benih C. macropomum tersebut. Suyanto (1999) mengatakan bahwa     

C. macropomum  akan tumbuh sangat cepat pada umur 2-5 bulan, setelah itu 

pertumbuhan mulai stabil dan menurun meskipun bobotnya tetap meningkat.  

 

Menurut Effendi (1997), ikan dapat mengalami 5 fase pertumbuhan yakni fase 

adaptasi, fase pertumbuhan lambat, fase pertumbuhan eksponensial, fase 

pertumbuhan lambat dan fase pertumbuhan statis. Pertumbuhan benih C. 

macropomum (Gambar 3) hanya mengalami 3 fase pertumbuhan yaitu fase adaptasi 

yang berlangsung selama 7 hari, fase pertumbuhan lambat selama 21 hari dan fase 

pertumbuhan eksponensial. Pertumbuhan benih C. macropomum  meningkat tajam 

pada  hari ke- 28 yang diduga pertumbuhan benih tersebut dalam fase pertumbuhan 

eksponensial. Fase pertumbuhan eksponensial ditandai dengan tingginya peningkatan 

pertumbuhan. Benih C. macropomum  yang dipelihara pada penelitian Prasetiami 

(2010) diduga belum mencapai fase pertumbuhan eksponensial, sehingga 

pertumbuhannya lebih rendah. 
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 Sintasan atau survival rate (SR) merupakan persentase ikan yang hidup dari 

jumlah keseluruhan ikan yang dibudidaya dalam suatu wadah pemeliharaan. SR ikan 

dikatakan tinggi bila tingkat kematian (mortalitas) rendah (Nikolsky, 1969). 

Pemberian proporsi tepung Lumbricus sp. yang berbeda memberikan pengaruh nyata 

terhadap (SR) benih C. macropomum dimana pemberian pakan dengan proporsi 50%  

menghasilkan sintasan yang paling tinggi sebesar 100%, sebaliknya sintasan yang 

paling rendah terjadi pada pemberian pakan dengan proporsi 25% dengan sintasan 

hanya sebesar 53%. Rendahnya sintasan diduga akibat kebutuhan ikan akan protein 

kurang tercukupi. Jika kebutuhan ikan terhadap yang nutrisi diperlukan tidak 

tercukupi, maka pertumbuhan akan berhenti dan terjadi penurunan bobot tubuh 

karena protein pada jaringan tubuh akan dipecah kembali untuk mempertahankan 

fungsi jaringan tubuh yang lebih penting. Jika hal tersebut berlangsung terus-menerus 

dapat menyebabkan kematian pada ikan (NRC, 1993). Menurut Prasetiami (2010), 

SR C. macropomum yang diberi pellet pabrik dengan kepadatan 6 ekor per 10 liter 

menghasilkan SR sebesar 81%. SR tersebut  masih lebih rendah dibandingkan dengan 

SR pada pemberian proporsi 50% tepung Lumbricus sp., namun lebih tinggi 

dibandingkan dengan proporsi 100%, 75% dan 25% tepung Lumbricus sp. 

 

Mortalitas juga diduga disebabkan palatabilitas (rasa) pakan yang diberikan 

kurang disukai oleh benih C. macropomum. Pakan dengan proporsi 25% tepung 

Lumbricus sp. yang diberikan banyak mengandung protein nabati dan palatabilitas 

pakan mungkin tidak sesuai dengan selera benih C. macropomum  yang cenderung 

karnivora. Palatabilitas pakan yang diberikan sangat menentukan nafsu makan ikan. 
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Menurut Halver (1989), palatabilitas yang baik (disukai ikan) dapat menambah nafsu 

makan ikan dan palatabilitas yang buruk dapat mengurangi nafsu makan ikan. Nafsu 

makan berkurang dapat mengakibatkan penurunan bobot ikan dan kematian. 

Palatabilitas yang buruk menyebabkan benih C. macropomum tidak mau 

mengkonsumsi pakan yang diberikan. Dampak dari hal ini, benih C. macropomum 

yang kelaparan pun menjadi kanibal dan memakan ikan lainnya. Hal ini dapat dilihat 

pada kondisi benih yang mati (Lampiran 12), sebagian tubuhnya tercabik dimakan 

oleh benih C. macropomum lainnya. 

 

SR benih C. macropomum yang diberi pakan dengan proporsi tepung 

Lumbricus sp. 100%, 75% dan 25% berkisar antara 53% sampai dengan 76%. 

Menurut Effendi (2004), sintasan hidup yang baik dalam budidaya ikan diatas 80%. 

Rendahnya SR diduga akibat persaingan yang tinggi antar benih dalam 

mengkonsumsi pakan yang diberikan. C. macropomum terkenal sangat rakus.             

C. macropomum  yang berukuran lebih besar, umumnya lebih dominan dalam 

persaingan pakan seperti yang terjadi pada penelitian, sehingga C. macropomum  

yang berukuran lebih kecil sulit memperoleh jumlah pakan yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Benih C. macropomum yang lebih kecil, akan lebih sulit bersaing 

dalam perebutan makanan dan hal ini dapat berdampak pertumbuhan dan 

mortalitasnya (Djariah, 2001). Hal ini dapat dilihat pada benih C. macropomum mati, 

ukuran tubuhnya lebih kecil dibandingkan benih yang masih hidup.   
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FCR  merupakan rasio jumlah pakan yang diberikan dengan  bobot ikan yang 

dihasilkan. Semakin kecil nilai FCR maka budidaya semakin baik (Effendi, 2004). 

FCR pada penelitian yang paling rendah terdapat pada benih C. macopomum yang 

diberi pakan dengan proporsi Lumbricus sp. 50% sebesar 1,036, sedangkan FCR 

benih  C. macropomum pada pemberian pakan dengan proporsi 100%, 50% dan 25% 

bertutut-turut sebesar 1,320, 1,321 dan 1,196. Menurut Djariah (2001), FCR dalam 

budidaya C. macopomum yang baik adalah tidak lebih dari 1,2, artinya FCR pada 

pemberian pakan dengan proporsi benih C. macopomum yang diberi pakan dengan 

proporsi Lumbricus sp. 50% untuk budidaya ikan bawal. 

 

Kualitas air selama pemeliharaan benih C. macopomum tidak mengalami 

perubahan yang ekstrim baik itu suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO). Suhu pada 

penelitian berkisar antara 26,9 
o
C - 28,2 

o
C. Menurut Djariah (2001), benih bawal 

dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 26 
o
C - 30 

o
C. Menurut Taufik (2005) 

dalam penelitiannya, laju pertumbuhan benih C. Macropomum tertinggi dicapai pada 

suhu 32 
o
C. Kisaran pH dalam penelitian antara 6,52 sampai dengan 6,70. pH yang 

sedikit asam tersebut disebabkan proses respirasi yang menghasilkan banyak gas CO2 

dalam air sehingga air menjadi bersifat asam. Menurut Boyd (1982), kisaran pH yang 

baik untuk budidaya ikan air tawar adalah 6,5 sampai dengan 9,0. Budidaya intensif 

membutuhkan DO diatas 5 mg/L untuk memperoleh produksi optimal. Bila 

kandungan oksigen tetap sebesar 3 atau 4 ppm dalam jangka waktu yang lama, 

ikan akan menghentikan makan dan pertumbuhannya (Kordi dan Tancung, 

2007). Menurut Djariah (2001), batas minimal DO yang baik untuk ikan bawal 
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adalah  2,4 mg/L, sedangkan menurut Rostim (2001) dalam penelitiannya tentang 

tingkat konsumsi oksigen ikan bawal air tawar, ikan nilem dan ikan tawes 

menunjukkan bahwa batas minimum DO yang mematikan kehidupan ikan bawal 

adalah 1,24 mg/L. DO dalam penelitian berkisar antara 8,33 mg/L sampai dengan 

9,74 mg/L, dan cukup baik untuk pemeliharaan benih C. Macropomum.  

 


